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Abstrak 
Pulau Kalong di Kabupaten Sumbawa Barat memiliki potensi ekowisata yang menonjol 
dengan panorama pantai, bukit, mangrove, dan terumbu karang. Meskipun demikian, 
pengembangannya masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti keterbatasan 
infrastruktur, minimnya promosi digital, serta ancaman pencemaran lingkungan. Penelitian 
ini bertujuan untuk merevitalisasi ekowisata Pulau Kalong melalui program KKN 
Universitas Cordova dengan fokus pada pembangunan infrastruktur kreatif dan penguatan 
potensi alam. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) sasaran, yaitu peningkatan daya 
tarik wisata dan keberlanjutan ekosistem; (2) metode kegiatan, berupa implementasi 
program kerja mahasiswa secara terstruktur; (3) langkah kegiatan, mencakup mendirikan 
gapura selamat datang, mendirikan papan nama Pulau Kalong, penghijauan seperti 
penanaman pohon kelapa, pembersihan pesisir pantai, pembaharuan papan kreatif, tim kkn 
tematik Pulau Kalong open trip, Jum’at Bersih Masjid Desa Poto Tano, Pembuatan video 
cinematic keindahan Pulau Kalong, dan pembuatan gelang dari kerang yang menjadi produk 
di Pulau Kalong. Hasil kegiatan menunjukkan terwujudnya penguatan identitas visual 
destinasi, peningkatan kualitas lingkungan, serta terciptanya media promosi yang efektif. 

Kata kunci: penelitian, pengabdian, ekowisata, kkn, pulau kalong 

 

Abstract 
Kalong Island in West Sumbawa Regency has outstanding ecotourism potential with its panoramic views of 
beaches, hills, mangroves, and coral reefs. However, its development still faces various problems, such as 
limited infrastructure, minimal digital promotion, and the threat of environmental pollution. This study aims 
to revitalize eco-tourism on Kalong Island through the Cordova University Community Service Program 
(KKN), focusing on creative infrastructure development and strengthening natural potential. The methods of 
implementation include: (1) objectives, namely increasing tourist appeal and ecosystem sustainability; (2) 
methods of activity, in the form of structured implementation of student work programs; (3) activity steps, 
including establishing a welcome gate, erecting a signboard for Kalong Island, reforestation such as planting 
coconut trees, cleaning the coastline, renewing creative signboards, organizing a Kalong Island open trip by 
the thematic community service team, Clean Friday at the Poto Tano Village Mosque, the production of a 
cinematic video showcasing the beauty of Kalong Island, and the creation of shell bracelets as products on 
Kalong Island. The results of the activities show the realization of a stronger visual identity for the destination, 
improved environmental quality, and the creation of effective promotional media. 
 
Keywords: research, devotion, ecotourism, kkn, kalong island 

Pendahuluan 

Pulau Kalong adalah salah satu pulau kecil yang terletak di Desa Poto Tano, Kecamatan Poto Tano, 

Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Pulau ini termasuk dalam gugusan Gili Balu yang terkenal 

dengan keindahan alamnya. Dengan luas sekitar 196,80 hektar, Pulau Kalong menyuguhkan panorama 

menawan berupa keindahan bukit, pantai, serta ekosistem mangrove dan terumbu karang di pesisir selatan 

dan baratnya. Kondisi ombak yang relatif tenang menjadikan pulau ini cocok untuk aktivitas wisata bahari 

seperti berenang, snorkeling, dan menyelam. Secara umum, terdapat beberapa masalah yang dihadapi dalam 
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pengembangan ekowisata di pulau ini. Pertama, kurangnya infrastruktur yang memadai, yang menghambat 

aksesibilitas dan kenyamanan bagi wisatawan. [1] Kedua, praktik pengelolaan ekowisata di daerah ini sering 

kali tidak berorientasi pada keberlanjutan, sehingga menyebabkan penurunan kualitas alam. [2] Ketiga, 

kurangnya partisipasi masyarakat di sekitar pulau dalam pengelolaan ekowisata menjadi tantangan lain yang 

signifikan. [3] Keempat, fenomena pencemaran lingkungan akibat limbah pengunjung akan mengancam 

keberlanjutan ekosistem Pulau Kalong. [4] Kelima, keterbatasan dalam promosi dan pemasaran yang efektif 

menyebabkan rendahnya kunjungan wisatawan. [5] 

Untuk mengatasi masalah diatas, beberapa solusi dapat di implementasikan. Pertama, pembangunan 

infrastruktur seperti gapura selamat datang, papan nama Pulau Kalong, dan pembaharuan papan kreatif 

dapat meningkatkan daya tarik visual dan aksesibilitas kawasan tersebut. [1] Kedua, pembaharuan papan 

kreatif dapat mendorong partisipasi aktif pengunjung dalam pengelolaan ekowisata. [6] Ketiga, pelaksanaan 

program penghijauan dengan penanaman pohon kelapa akan berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan 

memperbaiki panorama ekosistem. [7] Keempat, pembersihan pesisir pantai tidak hanya memperbaiki 

kebersihan, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan. [8] Kelima, pemanfaatan media 

digital untuk membuat konten promosi, seperti video cinematic keindahan Pulau Kalong, akan membantu 

menarik lebih banyak wisatawan. [9] 

Dalam konteks penelitian sebelumnya, banyak studi menunjukkan bahwa ekowisata yang sukses 

memerlukan integrasi antara pembangunan infrastruktur, keterlibatan masyarakat, serta pemasaran yang 

efektif. [10] [11] Namun, studi mengenai revitalisasi ekowisata di Pulau Kalong belum secara spesifik 

terfokus pada sinergi antara pengembangan infrastruktur kreatif dan penguatan potensi alam yang 

berkelanjutan. Dengan menyadari kesenjangan ini, penelitian ini berkontribusi dengan mengeksplorasi 

strategi revitalisasi ekowisata Pulau Kalong melalui program KKN Universitas Cordova yang menekankan 

pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat, yang diharapkan mampu memberikan 

peningkatan signifikan bagi pembangunan ekowisata di kawasan Pulau Kalong. [12] [13] 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam program revitalisasi ekowisata Pulau Kalong melalui KKN Universitas 

Cordova adalah metode observasi lapangan yang dipadukan dengan analisis deskriptif. Observasi dilakukan 

oleh mahasiswa untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Pulau Kalong, mulai dari potensi wisata alam, 

kebutuhan infrastruktur, hingga aspek kebersihan lingkungan. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif guna memahami permasalahan utama yang perlu segera ditangani dan menentukan solusi tepat 

melalui rancangan program kerja. Pemilihan metode ini didasarkan pada keunggulannya dalam memberikan 

gambaran menyeluruh, sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan strategis dalam upaya 

pembangunan infrastruktur kreatif serta penguatan potensi alam yang berkelanjutan. 

Metode yang Diusulkan 

Metode yang diusulkan dalam kegiatan ini mengacu pada tiga aspek utama, yaitu sasaran, metode 

kegiatan, dan langkah kegiatan. Sasaran kegiatan adalah meningkatkan kualitas Pulau Kalong sebagai 

destinasi ekowisata dengan identitas wisata yang kuat, lingkungan yang terjaga, serta adanya daya dukung 

berupa produk kreatif. Metode kegiatan dilaksanakan melalui implementasi program kerja yang berfokus 

pada pembangunan infrastruktur kreatif, pelestarian lingkungan, promosi wisata berbasis media kreatif, serta 

pengembangan produk. Langkah-langkah kegiatan yang ditempuh meliputi mendirikan gapura selamat 

datang di wisata Pulau Kalong, mendirikan papan nama Pulau Kalong, penghijauan seperti penanaman 

pohon kelapa, pembersihan pesisir pantai Pulau Kalong, pembaharuan papan kreatif di Pulau Kalong, tim 

kkn tematik Pulau Kalong open trip, pembuatan video cinematic keindahan Pulau Kalong dan pembuatan 

gelang dari kerang yang menjadi produk di Pulau Kalong. Rangkaian metode ini dirancang secara integratif 

agar dapat memberikan dampak yang nyata terhadap revitalisasi Pulau Kalong. 
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Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara terencana mulai dari tanggal 24 Juni 2025 hingga 2 Agustus 

2025 oleh tim KKN Universitas Cordova. Kegiatan dimulai dengan pembangunan infrastruktur sederhana 

berupa gapura selamat datang, papan nama, dan pembaharuan papan kreatif yang bertujuan memperkuat 

identitas Pulau Kalong. Selanjutnya dilakukan kegiatan penghijauan seperti penanaman pohon kelapa serta 

pembersihan pesisir pantai sebagai upaya menjaga kelestarian ekosistem. Di sisi sosial, mahasiswa turut 

melaksanakan Jumat Bersih di Masjid Desa Poto Tano untuk menumbuhkan semangat kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Untuk memperkenalkan potensi wisata Pulau Kalong, tim menyelenggarakan open trip 

dan membuat video cinematic yang menampilkan keindahan destinasi. Sementara itu, pada aspek ekonomi 

kreatif, mahasiswa memproduksi gelang kerang sebagai cenderamata khas Pulau Kalong. Seluruh kegiatan 

ini berjalan secara sistematis dengan jadwal yang terstruktur, sehingga dapat mendukung tujuan utama 

revitalisasi ekowisata Pulau Kalong melalui pembangunan infrastruktur kreatif dan penguatan potensi alam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pulau Kalong 

Hasil dan Pembahasan 

Observasi dan Identifikasi Masalah 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian in menghasilkan temuan utama yang memberikan gambaran baru 

terhadap topik yang diteliti. Jika dibandingkan dengan penelitian lain, terdapat persamaan yang memperkuat 

hasil ini, namun juga ada perbedaan yang menunjukkan adanya konteks atau kondisi khusus yang 

mempengaruhi. Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis, karena dapat 

memperluas pemahaman serta memberikan arah bagi penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa Pulau 

Kalong memiliki potensi luas untuk pengembangan ekowisata yang berkelanjutan, namun dihadapkan pada 

beberapa tantangan signifikan yang menghambat realisasinya. Pertama, dari analisis infrastruktur, terlihat 

bahwa aksesibilitas ke Pulau Kalong sangat terbatas, dengan kekurangan fasilitas dasar yang diperlukan untuk 

menarik wisatawan. [14] Ketidakcukupan ini mengakibatkan pengalaman wisata yang kurang memuaskan 

dan menurunkan jumlah kunjungan wisatawan.  

Kedua, dalam pengelolaan ekowisata, metode yang diterapkan di Pulau Kalong cenderung tidak 

berkelanjutan. Praktik-praktik pengelolaan yang ada sering kali mengabaikan pertimbangan lingkungan, yang 

berpotensi menurunkan kualitas ekosistem pulau. [15] Hal ini berpotensi merusak berbagai elemen menarik 

di pulau tersebut, seperti terumbu karang dan mangrove yang ada di pesisirnya. Ketiga, partisipasi 

masyarakat sekitar pulau dalam pengembangan ekowisata sangat minim. Masyarakat sekitar pulau tidak 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengelolaan destinasi yang dapat menghambat 

pengembangan yang mampu memperhatikan kebutuhan dan aspirasi komunitas [16]. Keempat, isu 

pencemaran limbah lingkungan menjadi tantangan signifikan yang dihadapi. Data menunjukkan bahwa 

limbah yang dihasilkan oleh pengunjung tanpa manajemen yang baik berpotensi mencemari lingkungan dan 

merusak ekosistem yang ada. [17] Hal ini mengancam keberlanjutan jangka 

panjang dari ekowisata di pulau ini. Kelima, pemasaran dan promosi Pulau Kalong sebagai destinasi 

ekowisata masih belum efektif. Kami menemukan bahwa kurangnya strategi dalam hal pemasaran 

menyulitkan potensi kunjungan dari wisatawan baik domestik maupun mancanegara [18]. 
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Pelaksanaan Kegiatan 

Mendirikan Gapura Selamat Datang Di Wisata Pulau Kalong 

  Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pembangunan gapura selamat datang di Pulau 

Kalong memberikan dampak yang signifikan terhadap penguatan identitas kawasan wisata. Keberadaan 

gapura tidak hanya berfungsi sebagai penanda lokasi, tetapi juga sebagai simbol penyambutan yang 

meningkatkan nilai estetika dan daya tarik wisata. Dengan demikian, implikasi dari hasil ini dapat dilihat pada 

upaya jangka panjang untuk menempatkan Pulau Kalong sebagai destinasi yang memiliki ciri khas tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gapura Selamat Datang 

Mendirikan Papan Nama Pulau Kalong 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program kerja yang dilaksanakan di Pulau Kalong 

berimplikasi signifikan terhadap penguatan citra dan identitas kawasan wisata. Keberadaan infrastruktur 

simbolik seperti papan nama berukuran besar berfungsi bukan hanya sebagai penanda lokasi, tetapi juga 

sebagai sarana branding yang memperkuat daya tarik visual destinasi. Dengan adanya elemen tersebut, Pulau 

Kalong memperoleh identitas yang lebih jelas, yang pada gilirannya mendukung promosi pariwisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Papan Nama Pulau Kalong 

Penghijauan Seperti Penanaman Pohon Kelapa 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan penghijauan seperti penanaman pohon kelapa 

di Pulau Kalong memiliki implikasi penting terhadap upaya pelestarian lingkungan dan penguatan daya 

dukung ekosistem pulau. Penanaman ini tidak hanya memberikan manfaat ekologis berupa penghijauan dan 

penahan abrasi, tetapi juga mendukung terciptanya keseimbangan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas kawasan wisata, 

khususnya dalam menciptakan suasana alami yang lebih asri dan menarik. 
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Gambar 3. Penanaman Pohon Kelapa 

Pembersihan Pesisir Pantai Pulau Kalong 

 Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kegiatan pembersihan pesisir pantai Pulau Kalong 

memiliki implikasi penting terhadap keberlanjutan lingkungan dan kualitas kawasan wisata. Sampah yang 

menumpuk di area pantai berpotensi merusak ekosistem pesisir, menurunkan estetika lingkungan, serta 

mengancam kelestarian biota laut. Oleh karena itu, upaya pembersihan yang dilakukan memberikan dampak 

nyata dalam mengurangi risiko pencemaran dan memperbaiki kondisi ekosistem pantai. 

            

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembersihan Pesisir Pantai 

Pembaharuan Papan Kreatif Di Pulau Kalong 

  Papan kreatif di Pulau Kalong memiliki implikasi yang cukup signifikan terhadap aspek pariwisata, 

edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Papan kreatif berfungsi sebagai sarana informasi yang memudahkan 

wisatawan mengenali lokasi, memahami arah tujuan, serta meningkatkan daya tarik visual destinasi wisata. 

Keberadaan papan kreatif ini juga memperlihatkan identitas lokal, sehingga mampu memperkuat citra Pulau 

Kalong sebagai kawasan wisata berbasis alam dan budaya. Selain itu, papan kreatif dapat menjadi sarana 

promosi yang sederhana, namun efektif untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembaharuan Papan Kreatif 

Tim KKN-T Pulau Kalong Open Trip 

 Kegiatan open trip yang melibatkan tim KKN Tematik Pulau Kalong bersama dosen dan 

mahasiswa memiliki implikasi penting bagi pengembangan pariwisata berbasis akademik dan kolaboratif. 

Kehadiran dosen dalam kegiatan ini tidak hanya memberikan legitimasi akademis, tetapi juga memperkuat 

peran supervisi, monitoring, dan evaluasi terhadap program kerja yang dijalankan mahasiswa. Hal ini 

berdampak pada peningkatan kualitas program kerja KKN karena setiap aktivitas memiliki landasan teoritis 

dan metodologis yang jelas. 
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Gambar 6. Open Trip Pulau Kalong 

Pembuatan Video Cinematic Keindahan Pulau Kalong 

 Video cinematic keindahan Pulau Kalong memiliki implikasi yang signifikan dalam bidang promosi 

pariwisata, dokumentasi akademik, dan penguatan identitas lokal. Dari perspektif promosi, video cinematic 

menjadi media efektif untuk memperkenalkan keindahan alam Pulau Kalong kepada audiens yang lebih luas, 

baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Dari sisi akademik, video tersebut berfungsi sebagai 

dokumentasi visual yang mendukung penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang pariwisata, 

lingkungan, dan kebudayaan. Sementara itu, bagi masyarakat, karya visual ini dapat memperkuat identitas 

dan kebanggaan lokal sekaligus membuka peluang ekonomi melalui peningkatan kunjungan wisatawan. 

                    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Video Cinematic Keindahan Pulau Kalong dan Proses Pembuatan Gelang 

Pembuatan gelang dari kerang di Pulau Kalong memberikan implikasi penting terhadap 

pengembangan potensi wisata pulau melalui produk kreatif. Produk kerajinan ini berfungsi sebagai identitas 

visual Pulau Kalong sekaligus meningkatkan nilai tambah dari sumber daya alam yang tersedia. Selain itu, 

kegiatan ini memperlihatkan bagaimana pemanfaatan material sederhana dapat menghasilkan karya dengan 

daya tarik estetis yang berpotensi mendukung branding pariwisata. Dengan demikian, produk gelang kerang 

dapat diposisikan sebagai souvenir khas yang memperkuat citra Pulau Kalong sebagai destinasi wisata bahari. 

                   

Kesimpulan 

Keseluruhan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan harapan 

yang telah dinyatakan pada Pendahuluan. Permasalahan yang diidentifikasi, seperti keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya promosi, serta tantangan lingkungan, secara nyata dijawab melalui serangkaian 

program kerja KKN. Pembangunan gapura, papan nama, dan papan kreatif terbukti mampu memperkuat 

identitas serta daya tarik visual Pulau Kalong. Kegiatan penghijauan dan pembersihan pesisir pantai 

berkontribusi pada peningkatan kualitas ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. Sementara itu, pembuatan 

video cinematic serta produk gelang dari kerang memberikan nilai tambah dalam aspek promosi pariwisata 

dan pengembangan ekonomi kreatif. Di sisi lain, program sosial seperti Jum’at Bersih Masjid dan kegiatan 

open trip bersama dosen dan mahasiswa memperlihatkan adanya sinergi antara aspek akademik, sosial, dan 

budaya. Dengan demikian, capaian penelitian ini tidak hanya sejalan dengan tujuan awal, tetapi juga 

menunjukkan dampak yang lebih luas terhadap pengembangan ekowisata dan pemberdayaan masyarakat. 
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Selain itu, hasil yang diperoleh membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut. Prospek penelitian 

ke depan dapat diarahkan pada penguatan strategi promosi digital yang lebih masif, integrasi produk lokal 

ke dalam rantai pariwisata, serta penerapan model pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat yang 

berkelanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

lebih mendalam untuk memperkuat konsep pariwisata berkelanjutan di Pulau Kalong. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada penyelesaian masalah yang ada saat ini, tetapi juga 

menjadi fondasi penting bagi pengembangan ekowisata yang lebih inovatif, berdaya saing, dan berkelanjutan 

di masa mendatang. 
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